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Pendahuluan 1



Visi pembangunan DIY yang akan dicapai selama dua 
puluh tahun mendatang adalah:

Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2025 sebagai 
Pusat Pendidikan, Budaya dan Daerah Tujuan Wisata 

Terkemuka di Asia Tenggara dalam lingkungan 
Masyarakat yang Maju, Mandiri dan Sejahtera

VISI RPJP DIY TAHUN 2000-2025
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Posisi RKPD 2017 adalah
tahun kelima RPJMD 2012-

2017, merupakan tahun
terakhir pencapaian RPJMD 
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POSISI RKPD 2017 – INDIKASI TEMA
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2013

2014

2015

2016

2017

Mendayagunakan dan
mengoptimalkan, SDM 

unggul,kesehatan
terjamin,kemiskinan
turun, pengengguran

turun, investasi tumbuh, 
ekonomi tumbuh dan
merata, infrastruktur

mantap, masyarakat lebih
berbudaya dan

berkarakter

Meletakkan 
dasar

Membangun 
dan 

Memantapkan 
dasar

Mendayaguna
kan dan 

Menguatkan

Mendayaguna
kan dan 

Memantapkan
Pembangunan 

daerah



Rumusan Tema RKP 2017 adalah:

Memacu Pembangunan Infrastruktur dan 
Ekonomi Untuk Meningkatkan Kesempatan Kerja 
Serta Mengurangi Kemiskinan dan Kesenjangan 

Antar Wilayah

TEMA RKP 2017 SESUAI ARAHAN PRESIDEN

Dengan 

Pendekatan Money Follow Program Prioritas
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Rumusan Tema RKPD DIY  2017 adalah:

Mewujudkan Kualitas Pembangunan Yang Lebih 
Berkeadilan Melalui Pengembangan Sumberdaya 
Manusia, Pertumbuhan Ekonomi dan Perbaikan 

Layanan Publik

TEMA RKPD DIY TAHUN 2017 



TEMATIK PEMBANGUNAN
1. PEMBANGUNAN BERKEADILAN

berorientasi pada pemerataan pembangunan,peningkatan kualitas

hidup masy, peningkatan kesempatan kerja,peningkatan pembangunan

infrastruktur wilayah, peningkatan aksesibiltas, pertumbuhan investasi

dan ekonomi lokal ------- turunkan angka kemiskinan,pengangguran, 

ketimpangan wilayah, inflasi dan ketimpangan pendapatan.
2. SUMBERDAYA MANUSIA

melalui taraf pendidikan, kualifikasi individu untuk menghadapi MEA.

3. PERTUMBUHAN EKONOMI

pengembangan sektor unggulan dalam sektor perdagangan dan jasa 

mendukung pariwisata ---- multiplier effect untuk sektor lain.

pengembangan industri kreatif utk menciptakan lapangan kerja serta 

untuk mendukung pengembangan destinasi wisata.

4. PERBAIKAN LAYANAN PUBLIK

penyediaan pelayanan dasar - kesejahteraan masyarakat lahir dan

batin. Lahir pendapatan,angka kemiskinan,tingkat kesehatan  dan

pendidikan, infrastruktur. Batin -> rasa aman, hak politik, sosial budaya

dan pembangunan karakter 

.
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Isu strategis
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PRIORITAS PEMBANGUNAN ISU STRATEGIS

1. Bandara Baru Kulonprogo
• Diperlukan dukungan infrastruktur untuk

pelayanan Bandara Kulonprogo

2. Layanan Dasar Permukiman

• Pengurangan Gap Penyediaan Layanan
Air Minum dan Sanitasi menuju akses
100% dan Pengurangan Kawasan Kumuh
perkotaan 0% di tahun 2019

• Peningkatan Layanan Energi dan Listrik
• Peningkatan Rumah Layak Huni dan

kurangi backlog

3. Penyelenggaraan pelayanan
angkutan umum buy the 
service

• Perluasan Layanan transportasi
perkotaan dan integrasi dg angkutan
reguler



Isu strategis
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PRIORITAS PEMBANGUNAN ISU STRATEGIS

4. Pengentasan 15 Kecamatan
Miskin

• Keterbatasan aksesibilitas wilayah dan
layanan dasar

5. Perwujudan Kawasan Industri
piyungan • Diperlukan dukungan infrastruktur

6. Pengembangan Kawasan
Pantai Selatan 

• Keberadaan JJLS sangat strategis dalam
pengembangan Pansela

• Potensi yg tinggi untuk pengembangan
Energi alternatif

• Sinergitas Penataan dan Pengembangan
Kawasan

• Pelabuhan Tanjung Adikarto
• Pengembangan Layanan transportasi KA 

Kroya-Madiun



Isu strategis
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PRIORITAS PEMBANGUNAN ISU STRATEGIS

7. Penataan Kawasan Sumbu
Filosofis

• Diperlukan sarana pendukung ( tempat
parkir, penataan alun-alun dll ) 

8. Perwujudan Smart City
• Ancaman terjadinya krisis energi dan air 
• Tekanan terhadap penurunan kualitas

lingkungan dan pencemaran

9. Destinasi Wisata Borobudur
• Pengembangan sarana prasarana

infrastruktur
• Memanfaatkan waktu tinggal di DIY



Arah Kebijakan Pembangunan 

Sarana dan Prasarana
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Arah Kebijakan Pembangunan 
Sarana dan Prasarana
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ISU STRATEGIS ARAH KEBIJAKAN

• PERCEPATAN KESIAPAN PENYEDIAAN 
INFRASTRUKTUR PENDUKUNG 
BANDARA BARU KULONPROGO

• PENINGKATAN LAYANAN AIR MINUM 
DAN SANITASI MENUJU AKSES 100% 
DAN PENGURANGAN KAWASAN KUMUH 
MENUJU 0% TAHUN 2019

• PENINGKATAN LAYANAN ENERGI DAN 
LISTRIK

• PEMENUHAN RUMAH LAYAK HUNI DAN 
PENGURANGAN BACKLOG

• PENINGKATAN CAKUPAN LAYANAN 
TRANSPORTASI PERKOTAAN DAN 
INTEGRASI DG ANGKUTAN REGULER

• Diperlukan dukungan
infrastruktur untuk pelayanan
Bandara Kulonprogo

• Pengurangan Gap Penyediaan
Layanan Air Minum dan
Sanitasi menuju akses 100% 
dan Pengurangan Kawasan
Kumuh perkotaan 0% di tahun
2019

• Peningkatan Layanan Energi
dan Listrik

• Peningkatan Rumah Layak Huni
dan kurangi backlog

• Perluasan Layanan transportasi
perkotaan dan integrasi dg 
angkutan reguler
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ISU STRATEGIS ARAH KEBIJAKAN

• PENINGKATAN AKSESIBILITAS DAN 
LAYANAN DASAR PADA 15 KECAMATAN 
MISKIN

• PRIORITAS DUKUNGAN INFRASTRUKTUR 
PADA KAWASAN INDUSTRI PIYUNGAN

• PENGEMBANGAN DAN PEMANTAPAN 
JJLS

• PENGEMBANGAN ENERGI ALTERNATIF

• PENYIAPAN TAHAPAN PENGEMBANGAN 
DAN PENGELOLAAN PELABUHAN 
TANJUNG ADIKARTO

• PENGEMBANGAN LAYANAN 
TRANSPORTASI KERETA API  JAWA 
BAGIAN SELATAN

• Keterbatasan aksesibilitas
wilayah dan layanan dasar
pada 15 kecamatan

• Diperlukan dukungan
infrastruktur pd kawasan
industri Piyungan

• Keberadaan JJLS sangat
strategis dalam pengembangan
Pansela

• Potensi yg tinggi untuk
pengembangan Energi
alternatif

• Sinergitas Penataan dan
Pengembangan Kawasan

• Pelabuhan Tanjung Adikarto
• Pengembangan Layanan

transportasi KA Kroya-Madiun

Arah Kebijakan Pembangunan 
Sarana dan Prasarana
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ISU STRATEGIS ARAH KEBIJAKAN

• PRIORITAS PEMBANGUNAN  
INFRASTRUKTUR  PENDUKUNG

• PENGHEMATAN  ENERGI DAN AIR

• PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN 
DAN PENGENDALIAN PENCEMARAN 

• PENYIAPAN PEMBANGUNAN SARANA 
DAN PRASARANA PENDUKUNG 
AKTIVITAS DESTINASI WISATA 
BOROBUDUR DAN LAINNYA

• Diperlukan sarana pendukung
Kawasan sumbu Filossofis ( 
tempat parkir, penataan alun-
alun dll ) 

• Ancaman terjadinya krisis
energi dan air 

• Tekanan terhadap penurunan
kualitas lingkungan dan
pencemaran

• Pengembangan sarana
prasarana infrastruktur tujuan
wisata

• Memanfaatkan waktu tinggal
di DIY

Arah Kebijakan Pembangunan 
Sarana dan Prasarana



Penutup 4
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1. Tematik Pembangunan dibangun berdasarkan pendekatan 

snowballing melalui focus group discussion.

2.  Bahwa Kebijakan Pembangunan Sarana Prasarana tidak 

dapat dipisahkan dengan kebijakan tematik lainnya : 

• Tematik Pemerintahan, 

• Tematik Kesejahteraan Rakyat dan 

• Tematik Perekonomian.

3. Pendekatan Pembangunan diarahkan pada :

- Holisik – tematik   ( multi SKPD )

- Integratif   ( pendekatan hulu-hilir program/kegiatan)

- Spasial ( pertimbangan wilayah )



terimakasih


